




MANAJEMEN

Ditulis oleh :

Dr. Evi Susanti, S.E., M.M.

Sekar Ajeng Maschoir

Ayu Hilyah Azahra

 Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh  
PT. Literasi Nusantara Abadi Grup

Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Kav. B11 Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 65144 

Telp : +6285887254603, +6285841411519 
Email: literasinusantaraofficial@gmail.com 

Web: www.penerbitlitnus.co.id
Anggota IKAPI No. 340/JTI/2022 

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip 
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku 

dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, September 2024

Perancang sampul: Dicky Gea Nuansa
Penata letak: Noufal Fahriza

ISBN : 978-623-519-301-4
vi + 172 hlm. ; 15,5x23 cm.

©September 2024



iii

PRAKATA

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas 
karunia-Nya penuis dapat menyelesaikan buku ini dan menghadirkan 
buku ini kepada para pembaca. 

Manajemen adalah bidang ilmu yang setiap unsur membutuhkan 
konsep ini, karena dalam Teori Manajemen ini, dapat membantu 
memberikan arahan dalam mencapai suatu tujuan. Dalam buku ini 
dijelaskan secara mendalam tentang Sejarah lahirnya Manajemen, 
dan Fungsi  Manajemen. Buku ini juga menjelaskan secara rinci 
masing-masing fungsi, dari Perencanaan, Actuating, Leading dan 
Controlling. Dalam buku ini juga dijelaskan secara mendalam 
konsep fungsi Manajemen tersebut dan disertai beberapa studi kasus 
yang dapat menjadi bahan kajian secara praktik. Buku Manajemen 
ini dapat menjadi referensi bacaan, rujukan penelitian, maupun 
pelaksanaan praktik manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang tak terhingga bagi 
semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penulisan buku ini. 
Penulis menerima kritik dan saran guna penyempurnaan Buku 
Manajemen ini.
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1

PENDAHULUAN

A. Pengetian Manajemen
Manajemen merupakan bagian integral dari organisasi mana pun. 
Apakah itu sebuah perusahaan besar, lembaga pemerintah atau 
organisasi nirlaba, manajemen memainkan peran penting dalam 
mengarahkan sumber daya manusia dan lainnya untuk mencapai 
tujuan organisasi. Menurut Robbins, Coulter, dan DeCenzo 
(2017), manajemen adalah “proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan 
organisasi”.

Manajemen adalah bagian integral dari organisasi mana pun. 
Apakah itu sebuah perusahaan besar, lembaga pemerintah atau 
organisasi nirlaba, manajemen memainkan peran penting dalam 
mengarahkan sumber daya manusia dan lainnya untuk mencapai 
tujuan organisasi. Menurut Robbins, Coulter, dan DeCenzo 
(2017), manajemen adalah “proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan 
organisasi”.

Dalam penelitian manajemennya, Koontz, Weihrich, dan 
Cannice (2014) menyatakan bahwa manajemen “terdiri dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
sumber daya manusia dan non manusia untuk mencapai tujuan 
organisasi”. Ini menekankan pentingnya mengelola berbagai bidang 
organisasi dengan tujuan yang jelas.
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Pemahaman yang komprehensif tentang manajemen juga 
mencakup aspek-aspek manajemen yang efektif. Drucker (2008) 
menegaskan bahwa kepemimpinan “melibatkan kemampuan untuk 
mengatur sumber daya dan mengarahkan upaya terkoordinasi menuju 
pencapaian tujuan”. Ini menggarisbawahi pentingnya manajemen 
yang efektif untuk memotivasi karyawan dan mencapai hasil yang 
diinginkan. Dalam bukunya tentang manajemen, Stoner, Freeman, 
dan Gilbert (2019) menyatakan bahwa manajemen “mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian tugas 
untuk mencapai tujuan organisasi”. Mereka menekankan pentingnya 
memahami dan menerapkan konsep manajemen ini dalam konteks 
kompleks organisasimodern.

B. Sejarah Manajemen
Dalam sejarah manajemen, tiga tren utama dapat diidentifikasi yang 
telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan dan 
pemahaman disiplin ini. Ketiga aliran tersebut adalah aliran klasik, 
aliran humanis dan aliran kontemporer. Setiap cabang memiliki 
pandangan, teori dan pendekatan yang berbeda untuk memahami 
dan menerapkan konsep manajemen. Memahami sejarah ketiga 
aliran ini membantu kita lebih memahami evolusi manajemen.

1. Aliran Klasik
Aliran klasik mengacu pada gagasan dan 
kontribusi beberapa tokoh awal abad ke-
20 yang berfokus pada efisiensi, struktur 
organisasi, dan peningkatan produktivitas. 
Tokoh utama aliran ini adalah Frederick 
Winslow Taylor, Henri Fayol dan Max Weber.

Frederick Winslow Taylor adalah 
kepribadian yang dikenal karena pendekatan 
ilmiahnya terhadap manajemen. Dalam 
penelitiannya yang berfokus pada analisis 
kerja dan pengukuran kinerja, Taylor menekankan pentingnya 

Fredrick Winslow 
Taylor 1856–1915
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BAB II 

ORGANIZING

A. latar Belakang Organizing
Kehidupan sebuah organisasi selalu dihadapkan pada ketidakpastian 
dan bahkan gejolak yang semakin sulit diprediksi. Jika organisasi 
tersebut tetap ingin bertahan hidup tentunya harus mengelola 
organisasinya sedemikian rupa hingga dapat menyikapi 
ketidakpastian dan gejolak. Salah satu yang dapat dikelola untuk 
menyikapi ketidakpastian dan gejolak adalah struk-tur itu sendiri. 
Setiap saat organisasi harus siap meredesain strukturnya agar tetap 
mampu mengha-dapi lingkungan yang semakin tidak pasti. Apakah 
struktur akan dibuat hierarkhis, matrik, atau gugus tugas misalnya itu 
semua tergantung bagaimana organisasi membaca lingkungannya.

Sasaran, tujuan dan visi organisasi setiap saat bisa berubah. 
Perubahan ini berkonsekuensi pada penataan kelembagaan dalam 
organisasi yang bersangkutan. Sasaran, tujuan dan visi organi sasi 
akan menentukan kebutuhan sub organisasi. Mungkin sasaran, 
tujuan dan visi sudah dapat ditampung oleh sub organisasi yang ada, 
tetapi bisa juga belum ada sub organisasi yang mampu menampung-
nya, sehingga perlu diciptakan sub-unit organisasi yang baru. Atau 
karena perubahan tersebut, sehingga ada sub-unit organisasi yang 
tidak relevan lagi. Untuk efisiensi, sub-unit yang sudah tidak relevan 
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sebaiknya dihapus saja. Ringkasnya karena perubahan sasaran, 
tujuan, dan visi maka perlu dilakukan perubahan struktur organisasi.

Perubahan struktur karena ketidakpastian dan gejolak 
lingkungan maupun karena perubahan sasaran, tujuan, dan visi, 
itu semua disebut dengan pengorganisasian. Begitu juga dengan 
bagaimana tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawab dalam 
organisasi itu didistribusikan ke dalam jabatan, kelompok, maupun 
kepada individu. Proses distribusi yang dimaksud juga merupakan 
bagian dari fungsi pengorganisasian yang harus dilaksanakan oleh 
manajer.

Hanya dengan langkah-langkah itulah organisasi dapat bertahan 
hidup dan berfungsi se-bagaimana yang sudah ditetapkan dalam 
tugas pokok dan fungsi masing-masing unit organisasi. Be-gitu juga 
individu sebagai pemegang pekerjaan/jabatan tertentu baru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan optimal jika sudah jelas apa tugas 
pokoknya, fungsi, wewenang dan tagging jawabnya. Dengan demikian 
betapa perntingnya fungsi pengorganisasian ini bagi manajemen.

Organizing (pengorganisasian) adalah salah satu fungsi inti 
dalam manajemen yang melibatkan perencanaan, pengelompokan, 
dan penataan sumber daya yang tersedia dalam suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengorganisasian yang 
efektif melibatkan desain struktur organisasi yang tepat, penugasan 
tugas dan tanggung jawab yang jelas, serta koordinasi yang baik 
antara anggota tim.

Dalam konteks manajemen, organizing berfungsi sebagai 
kerangka kerja yang membantu memastikan bahwa sumber daya 
organisasi, termasuk manusia, finansial, fisik, dan informasi, dikelola 
dengan efisien dan efektif. Proses pengorganisasian melibatkan 
beberapa tahap, seperti identifikasi tujuan dan tugas, pembagian 
kerja, pengelompokan tugas, penentuan otoritas dan tanggung jawab, 
serta penataan hubungan kerja.

Pentingnya organizing dalam manajemen tidak dapat diabaikan. 
Melalui pengorganisasian yang baik, organisasi dapat mencapai 
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BAB III

LEADING (KEPEMIMPINAN)

A. Pendahuluan
Pemimpin adalah seseorang memiliki kemampuan lebih dalam 
mengatur dan mengarahkan mencapai tujuannya. Mungkin terdapat 
beberapa faktor alasan mengapa sangat diperlukannya seorang 
pemimpin, setidaknya ada empat faktor yang penting, yaitu (1) karena 
banyak orang memerlukan figur pemimpin, (2) dalam beberapa 
situasi, seorang pemipin perlu tampil mewakili kelompoknya, (3) 
sebagai tempat pengambilan resiko bila terjadi tekanan terhadap 
kelompoknya, dan (4) sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan 
(Djafri, 2017).

Untuk membangun organisasi yang paling penting adalah 
karakter pemimpinnya, sebagaimana yang telah dibuktikan dari 
berbagai hasil penelitian. Salah satu hasil penelitian dari Covey bahwa 
90 persen kegagalan dari sebuah kepemimpinan adalah kegagalan 
yang diakibatkan oleh karakter pemimpinnya. Selanjutnya, kualitas 
sebuah kepemimpinan akan sangat menentukan keberhasilan 
sebuah organisasi. Karena dengan didukung sebuah kepemimpinan 
yang berkualitas maka akan berpengaruh positif pada organisasi 
tersebut diantaranya mampu meningkatkan kinerja, meningkatnya 
pengetahuan dan bahkan mampu meningkatkan kompetensi dan 
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motivasi, yang pada akhirnyanya meningkatnya kepuasan kerja 
(Miftah Alfiani et al., 2020).

Efektivitas seorang pemimpin ditentukan oleh kepiawaiannya 
mempengaruhi dan mengarahkan para anggota organisasi. Pemimpin 
dapat mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja, keamanan, 
kualitas kehidupan kerja dan juga tingkat prestasi suatu organisasi/
perusahaan.

Biasanya dalam kepemimpinan, seorang pemimpin harus 
memiliki fungsi dan gaya yang baik agar dapat mencapai tujuan 
organisasi dengan efektif dan efisien.

B. Fungsi dan Gaya Kepemimpinan
Adapun fungsi dan gaya kepemimpinan menurut (Sutanto & 
Setiawan, 2000) adalah sebagai berikut:

Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin atau manajer untuk mempengaruhi dan mengarahkan 
anggota tim agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Fungsi kepemimpinan sangat penting bagi keberhasilan organisasi, 
karena memungkinkan pemimpin atau manajer untuk mengelola 
perubahan, mengatasi tantangan, dan menciptakan lingkungan kerja 
yang produktif dan kohesif. Adapun beberapa fungsi kepemimpinan 
yang umum, yakni:

1. Mengelola perubahan: Pemimpin harus mampu mengelola 
perubahan dengan cara yang efektif agar tim dapat beradaptasi 
dengan baik dan terus bersaing.

2. Menyusun tujuan dan strategi: Pemimpin harus memiliki visi 
yang jelas dan menyusun tujuan dan strategi yang tepat agar tim 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Mengorganisir dan mengelola sumber daya: Pemimpin harus 
mampu mengelola sumber daya yang ada, termasuk anggota tim, 
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan efektif.
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BAB IV

CONTROLLING

A. Pendahuluan
Secara bahasa manajemen diambil dari Bahasa inggris yakni 
management yang dikembangkan dari kata to manage berarti 
mengatur atau mengelola. Menurut Amin manajemen adalah “The 
art of getting things done through other people” (seni menyelesaikan 
segala sesuatu melalui orang lain) (Tunggal.A.W., 2002). Secara umum 
manajemen merupakan segala sesuatu yang dilakukan di dalam 
organisasi untuk mencapai suatu tujuan secara efisien dan efektif. 
Sejalan dengan pendapat Robbins mengemukakan manajemen 
adalah melibatkan koordinasi dan pengawasan aktivitas kerja orang 
lain sehingga aktivitas mereka selesai secara efisien dan efektif 
(Robbins, 2012). Manajemen adalah proses bekerja sama antara 
individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai 
tujuan, organisasi adalah sebagai aktivitas manajemen. Syafaruddin 
juga menyebutkan bahwa aktivitas manajerial hanya ditemukan 
dalam wadah sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, sekolah dan 
juga lainnya (Syaifuddin, 2005).

Dalam manajemen, perbedaan terjadi ketika pengaturan 
dan pengawasan kegiatan lain ditentukan oleh manajemen dan 
kondisi manajemen. Namun, ini tidak terjadi jika manajer dapat 
memposisikan diri nya dengan sebaik mungkin, dimana saja dan 
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dengan cara apapun. Sedangkan, manajemen bisa membantu dengan 
cara melibatkan dan memastikan bahwa pekerjaan dapat dilakukan 
secara efisien dan efektif. Dari beberapa definisi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan usaha yang dilakukan 
secara bersama-sama untuk menentukan dan mencapai tujuan-
tujuan organisasi.

B. Manajemen Controlling (Pengendalian)
Manajer sebagai pemegang kendali teratas di suatu organisasi harus 
dapat memastikan tujuan dan rencana. Mengatur dan menyusun 
aktivitas kerja, mengembangkan program untuk memotivasi 
para anggota untuk membuat upaya yang diperlukan agar tujuan 
organisasi dapat tercapai. Manajemen controlling merupakan 
salah satu fungsi manajemen agar tujuan organisasi dapat tercapai. 
Pengendalian manajemen adalah upaya umum untuk memastikan 
pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa berbagai kegiatan 
tersebut mendukung rencana yang telah ditetapkan. (Siagian, 2000). 
Pengendalian memiliki peran atau kedudukan yang sangat penting 
dalam manajemen, mengingat memiliki tugas untuk menguji apakah 
tertib, sesuai target atau tidak. Manajemen controlling adalah proses 
pemantauan, membandingkan dan memperbaiki pekerjaan yang 
sudah berjalan (Robbins, 2012).

Mengapa control menjadi penting? Karena sebuah perencanaan 
(planning) dapat berjalan jika dilakukan untuk mendukung 
pencapaian tujuan yang efektif, dan karyawan juga dapat dimotivasi 
oleh kepemimpinan yang efektif. Namun, tidak ada jaminan bahwa 
kegiatan akan berlanjut sesuai dengan rencana dan tujuan.Oleh 
karena itu Controlling menjadi jalan terakhir dari fungsi manajemen 
agar manajer mengetahui bahwa pelaksanaan yang sedang di lakukan 
oleh organisasi tersebut dapat sesuai dengan perencanaan awal dan 
tujuan dari organisasi tercapai. Manajemen controlling adalah proses 
melalui manajer berusaha memperoleh kayakinan bahwa kegiatan 
yang dilakukan sesuai dengan perencanaannya (Kertonegoro, 1998).
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